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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

 
Dalam proses Pendidikan, metode adalah sebuah hal yang penting 

untuk keberhasilan suatu Lembaga, baik lembaga pesantren, formal maupun 

nonformal. Banyak kita melihat metode seperti apa yang digunakan oleh 

guru-guru yang lain dapat kita contoh supaya metode yang kita pakai itu 

dapat menjadikan peserta didik memahami betul apa yang dibutuhkan oleh 

siswa, terutama dalam menghafal al-Qur’an itu adalah sebuah hal yang 

wajib kita berikan pemahaman mulai dari cara menghafal itu seperti apa dan 

masih banyak lagi. program menghafal Alquran dengan mutqin (hafalan 

yang betul-betul sudah menempel atau hafalan yang kira dirasa sudah kuat 

yang masuk kedalam ingatan. Yang harus kita tanamkan kepada siswa yaitu 

bahwa menghafal al-Qur’an itu harus mengetahui huruf-huruf mulai dari 

huruf hijaiyah, sampai dengan tajwidnya, jika tidak akan salah mengartikan 

dalam mengkaji al-Qur’annya. Ketika kita sudah bisa membaca atau 

menghafal betul-betul atau sudah mengetahui lafadz-lafaz yang terkandung 

dalam al-Qur’an kita dapat mengamalkannya pada orang lain. 

Allah swt. memberikan begitu banyak waktu bahwa manusia itu 

akan senantiasa menjaga Alquran sepanjang masa. menghafal al-Qur’an 

begitu sangat mulia bahkan tidak jarang hanya beberapa orang saja yang 

tunduk dengan ajaran agama islam. Perlu kita ketahui bahwa al-Qur’an lah 

ajaran yang paling baik untuk kita tiru perlu kita sadari bahwa al-Qur’an lah 

kitab umat islam yang diturunkan pada nabi Muhammad lewat malaikat 

Jibril dengan menggunakan perantara. Yang bertugas untuk memberikan 

sebuah petunjuk kepada manusia dan mengamalkan ajaran al-Qur’an serta 

mengamalkannya juga memelihara hafalannya. Menghafal al-Qur’an 

memang bukan perkara yang sangat mudah, tetapi jika kita yakin akan bisa 
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menghafal dalam waktu yang singkat itu berarti ada kemauan untuk lebih 

banyak menghafalkannya. Satu hal yang harus diingat menghafal itu mudah 

jika minset kita diubah untuk dimudahkan dalam segala hal insya allah, allah 

akan permudah dan melancarkan dalam menghafalnya 

Sebetulnya Menghafal al-Qur’an itu sangat banyak metodenya yang 

diantaranya membaca mushaf dengan berulang-ulang dan melihat ayat-ayat 

dengan berulang-ulang ketika akan menghafalnya. Dan metode talaqi yang 

dimana metode itu pembimbing membacakan hafalannya atau mentalaqi 

kan sesudah itu siswa mengikutinya sampai hafal ayat tersebut dan 

menyetorkan ayat yang sudah ditalaqi kan tadi, Metode murajaah adalah 

metode yang sering digunakan ketika akan memulai kegiatan bimbingan 

tersebut supaya hafalannya tidak mudah lupa dan hilang maka dari itu harus 

sering dimurajaah. Metode terakhir yaitu tasmi’ al-Qur’an yang 

dilaksanakan ketika kegiatan akhir tahun pembagian raport yang 

didengarkan oleh banyak orang hasil hafalannya itu. Supaya siswa yang lain 

juga dapat termotivasi untuk menghafal serta memahami al-Qur’an. Untuk 

metode itu sendiri harus dibimbing dengan seorang yang sangat kompeten 

dalam bidangnya yaitu pembimbing tahfidz. 

Berbagai cara untuk dapat pandai dalam mempelajari al-Qur’an 

syaratnya harus paham kaidah tajwid, hafal huruf-huruf al-Qur’an, 

diharuskan belajar membaca dengan fasih atau dalam tahap pertama jika 

belum mengerti baca terlebih dahulu Yaitu bisa dengan menggunakan 

membaca IQRA 1 jika sudah lancar lanjutkan ke IQRA 2 sampai dengan 

IQRA 6. Untuk memudahkan ketika membaca al-Qur’an yaitu sangat 

banyak metode yang digunakan, tetapi dizaman sekarang orang lebih focus 

terhadap handphone masing-masing dan jika membaca pun lebih melihat 

kehandphone. Jika direnungi kelemahan orang islam itu memang mudah 

membaca ayatnya, menghafalnya tetapi dalam memahami makna dan 

terjemahan al-Qur’an terdapat kekeliruan. 
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Jika dilihat dalam kehidupan sehari-hari atau di Lembaga sekolah 

lainnya yang memprogrami program ini akan sangat banyak menambah 

minat orang lain untuk masuk dalam pembelajaran bimbingan menghafal 

ini. Apalagi di era milenial sekarang ini sangat sekali orang yang 

memerlukan sekolah tersebut untuk anak-anaknya supaya akan-anak 

generasi sekarang itu menjadi seorang yang hafidz Qur’an setidaknya belum 

khatam 30 juz hanya saja berhafalkan 1 juz amma saja sudah alhamdulillah. 

Oleh karena itu perlu sekali program pembelajaran dan bimbingan 

menghafal al-Qur’an ini bagi generasi serta dizaman sekarang. 

Menghafal al-Qur’an adalah sebuah ibadah yang dianjurkan kepada 

manusia melalui syiat-syiar yang terdapat dalam al-Qur’an. Bahkan suatu 

kemuliaan bagi orang yang mensyiarkan untuk menghafal. Menghafal al- 

Qur’an juga merupaka suatu ibadah bagi yang membacanya. Dizaman 

sekarang orang itu lebih minat membaca pesan di wa daripada membaca al- 

Qur’an dan menghafalkannya. Dengan menghormati syariat agama yang 

telah dituliskan dalam kitab al-Qur’an merupakan suatu bentuk 

penghormatan pada allah dan wujud dari ketakwaan hati untuk bisa 

menghormati syiar dalam kitab suci al-Qur’an. 

Huruf-huruf yang terkandung dalam al-Qur’an itu memiliki makna 

dan kandungan yang sangat indah jika dipahami dalam terjemahannya. 

Semua persoalan dan permasalahan itu banyak terkandung dalam al-Qur’an, 

dengan demikian jika ingin fasih ketika menghafal al-Qur’an pahami 

terlebih dahulu huruf-hurufnya, terjemahannya, insya allah menghafal pun 

akan masuk kedalam ingatan. Apalagi mempunyai basic dalam menghafal 

al-Qur’an atau memiliki kelebihan yang lebih dalam menghafal nya itu akan 

lebih memudahkan saat proses menghafal dan mengkaji al-Qur’an. perlu 

kita ketahui jika salah satu huruf dibacanya dengan sembarangan, maka 

makna itu akan berbeda karena jika orang membaca dengan teliti maka 

makna dan arti itu tidak akan berubah. 
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Oleh karena itu harus teliti dalam menghafal atau mengucapkan 

huruf-huruf karena salah sedikit mengucapkan akan mengakibatkan 

kefatalan karena salah mengartikan. Maka dari itu sangat penting jika 

seseorang ingin menghafal dengan sungguh-sungguh, nantinya akan 

dipermudah segala urusannya dan bahkan akan mendapatkan pahala baik 

didunia maupun di akhirat nanti. Dan ada banyak sekali metode yang 

dipakai saat menghafal al-Qur’an contohnya itu menggunakan metode an- 

nadzar yang artinya membaca secara berulang-ulang dengan melihat 

mushaf secara berulang-ulang, metode menyetorkan dan mendengarkan 

hafalan yang dibaca oleh pembimbing atau pendidik, menghafal sedikit- 

sedikit al-Qur’an yang sudah dibaca berulang-ulang. 

Al-Qur’an merupakan kalam allah yang diberikan atau disampaikan 

kepada malaikat Jibril pada nabi Muhammad saw yang banyak menjelaskan 

pedoman hidup bagi manusia baik didunia maupun diakhirat sebagai bukti 

bahwasanya al-Qur’an itu wajib dibaca seperti yang terkandung dalam 

Qur’an surah al-alaq ayat 5 dan bacalah yang artinya mengandung kuantitas 

yang besar yang terdiri dari 114 surat, 6.666 ayat dan 30 juz yang wajib 

dikhatamkan. Untuk menghafal sendiri bukan hanya dibutuhkan sekedar 

memori saja, tetapi harus tau proses serangkaian yang dijalani sebagai 

penghafal al-Qur’an dari segi kualitas dan kuantitasnya (Lisya Chairi & 

Subandi, 2010: 2). 

Seseorang diwajibkan untuk bisa memahami makna yang 

terkandung dalam al-Qur’an. Maka dari itu menghafal al-Qur’an 

membutuhkan waktu yang tidak sedikit dan dibutuhkan focus dan konsisten 

karena ini persoalan tanggungjawab atas Amanah yang diemban untuk 

memelihara al-Qur’an sampai akhir hayat. Sangat banyak persoalan yang 

ditakutkan tidak bisa menjaga atau memelihara al-Qur’an sampai dengan 

khatam dan dizaman sekarang banyak orang yang berhenti ditengah jalan 

untuk memutuskan hafalannya. Mungkin karena factor kemalasan dan 

bosan yang akan menjadikan lupa dengan hafalannya. Oleh karena itu 
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perbanyak murajaah jika ada waktu memahami makna serta arti yang 

terkandung dalam al-Qur’an minimal paham saja sudah cukup dengan apa 

yang dibaca bukan hanya dihafalkan saja. Terkadang orang lain 

mempertanyakan apa sih bimbingan menghafal al-Qur’an itu dan terkadang 

juga banyak siswa yang mengikuti kegiatan ini belum paham dan harus 

bagaimana. Bimbingan tahfidz qur’an atau bimbingan menghafal 

merupakan sebuah kegiatan pemberian bantuan yang dilakukan oleh 

pembimbing pada siswa ataupun kliennya yang bertujuan untuk membantu 

dalam proses pencapaian dan mengembangkan potensi melalui proses 

menghafal al-Qur’an, menjaga dan memelihara al-Quran dan yang dibaca 

berulang-ulang agar masuk kedalam ingatan dan memberikan atau 

menumbuhkan motivasi kepada siswa atau klien agar mampu menambah 

wawasan dan kemampuan dalam menghafalkan al-Qur’an melalui 

bimbingan menghafal al-Qur’an. Sebagai penunjang terwujudnya tujuan 

tersebut, tentu harus terdapat motivasi dari diri sendiri dalam menghafal Al- 

Qur’an, sebab motivasi akan tumbuh dengan sendirinya dan memunculkan 

ketekunan, keuletan, kesabaran, serta kedisiplinan untuk meningkatkan 

wawasan serta kemampuan, meskipun terkadang mendapatkan berbagai 

hambatan juga rintangan. 

Jika kita lihat disekolah-sekolah umum maupun formal jarang ditemukan 

adanya program bimbingan tahfidz atau pembelajaran tahfidz. Jikalau ada hanya 

beberapa persen dari berbagai macam sekolah yang ada di Indonesia. Oleh karena 

itu sangat penting sekali diadakan program tahfidz ini supaya anak-anak atau siswa- 

siswi yang bersekolah memahami al-Qur’an atau IQRA saja itu sudah cukup. Untuk 

itu kita harus banyak menghafal dan mengetahui huruf-huruf hijaiyah yang sering 

kita baca Ketika sedang mengaji. Jika sudah memahami dan hafal huruf-huruf 

apalagi sudah memahami tajwid dari sebuah IQRA, sedikit-sedikit akan bisa 

membaca dan menghafal al-Qur’an. 

Menghafal atau memiliki hafalan al-Qur’an adalah sesuatu hal yang begitu 

berat serta kita harus benar-benar menjaga dengan baik. Mungkin dari Sebagian 



6 
 

 

 

 

 

 

 

orang menganggap bahwa menghafalkan al-Qur’an itu sangatlah gampang, tetapi 

semua bersepakat bahwa menjaga hafalan al-Qur’an itu bukanlah sesuatu yang kita 

bayangkan atau bisa dibilang mudah. Orang-orang seperti itu membutuhkan energi 

yang sangat besar dan diharuskan untuk komitmen kuat sepanjang hidup untuk 

senantiasa mengulang-ngulang dan menjaga hafalan, sehingga al-Qur’an yang telah 

tersentuh dihati tak akan lepas begitu saja, laksana seekor unta yang terlepas dari 

tali kekangnya. 

Adapun yang menjadi landasan dari program di sekolahan itu yang adalah 

sebuah kewajiban untuk para siswa guna mengarahkan menjadi lebih baik dalam 

mendidiknya, supaya siswa itu selalu dalam ketaatan pada allah serta memahami 

moral juga nilai-nilai agama apalagi dizaman sekarang itu tidak hanya membaca al- 

Qur’an yang mendapat pahala dari tiap hurufnya, tetapi banyak pula manfaat yang 

lainnya. Sungguh, jika ayat al-Qur’an yang sering dibaca secara berulang-ulang 

akan lancar dengan sendirinya, bahkan menjadi suatu kebiasaan bagi pembacanya 

dan sebuah acuan untuk menambah hafalan. Selain membaca haruslah gemar dalam 

mengaji al-Qur’an karena bagus dan alangkah lebih bagus lagi ketika kita mau 

untuk mengkaji al-Qur’an. Mengkaji berarti memahami arti serta makna ayat al- 

Qur’an yang kita baca. Dengan mengerti dan memahami arti yang sebenarnya, al- 

Qur’an akan senantiasa dan mampu untuk menjadi sebuah obat, solusi, pedoman, 

serta pegangan hidup bagi pembacanya. 

Dari segi menghafal, penulis sendiri telah memiliki hafalan al-Qur’an 7 juz 

merupakan hal yang sangat luar biasa serta membutuhkan perjuangan selama 6 

tahun. Sangat luar biasa karena tak semua orang bisa mempunyai karunia ini. 

Jangankan untuk menghafal, dekat dengan al-Qur’an saja saat ini merupakan hal 

yang tidak biasa. Apalagi dizaman sekarang, dari sabang sampai Merauke orang- 

orang sekarang lebih dekat dengan sesuatu yang disebut trend, fashion, serta 

teknologi yang semakin canggih. Apalagi dizaman sekarang anak-anak saja sudah 

bisa memakai aplikasi tiktok dan bermain game sampai lupa akan kewajiban 

akhiratnya untuk mengaji. Untuk mereka hal tersebut lebih menarik daripada 

membaca, apalagi menghafal al-Qur’an. Beruntung sekali orang yang diberikan 
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hidayah untuk menghafal al-Qur’an sampai seluruh al-Qur’an bisa ia genggam, 

patutlah sangat bersyukur juga senantiasa menjaga dan terus menelaah al-Qur’an 

sebab al-Qur’an adalah pedoman utama bagi kehidupan. 

Berdasarkan dari kondisi yang ada dilapangan dari hasil observasi dan juga 

wawancara dengan para pendidik di MI Husainiyah. Penelitian ini dilatarbelakangi 

dengan fenomena masih banyak siswa yang belum merasakan kedekatan dan 

ketenangan dalam hatinya untuk memperbaiki diri. Seperti yang penulis pernah 

merasakan ketenangan, ketentraman hati dalam membaca al-Qur’an serta lebih 

focus dalam menghafal al-Qur’an. Apalagi dizaman sekarang itu sudah muncul 

aplikasi al-Qur’an yang telah dapat digunakan dihandphone. Sering kali penulis 

melihat ketika sedang melakukan bimbingan menghafal al-Qur’an ini ada beberapa 

siswa yang menggunakan handpone untuk menghafal, tetapi jika dibandingkan 

menghafal melalui handpone, alangkah lebih afdholnya menggunakan mushaf al- 

Qur’an yang senantiasa akan membantu dan mendapatkan pahala bagi yang 

membacanya. Jika al-Qur’an sudah dekat dengan kita pasti dengan tekad kuat dalam 

diri akan muncul ingin mengkaji lebih dalam mengenai al-Qur’an. Dengan 

demikian bagi siswa harus bisa mengetahui pesan-pesan dari masing-masing ayat 

yang dikaji, dari pendekatan makna leksikal dan gramatikal dari setiap masing- 

masing ayat dan siswa juga akan mampu memberikan dorongan moral semangat 

dalam mengkaji al-Qur’an, sehingga ayat-ayat yang dikuasainya dapat dijadikan 

bahan atau bekal ketika kita siswa tersebut sudah mahir dalam memaknai arti yang 

dibacanya, agar siswa mampu tersebut mampu menghafalkan, memahami makna, 

dan maksud al-Qur’an yang terkandung padanya. Dengan demikian bagi siswa yang 

memang lancar menghafal al-Qur’an bukan hanya menghafal saja, tetapi harus 

mengetahui makna juga arti yang dibacanya. 

Dalam bimbingan menghafal al-Qur’an ini siswa memerlukan arahan dan 

bimbingan ayat-ayat al-Qur’an untuk membangun siswa dalam wawasan spiritual, 

intelektual, dan emosional quation sehingga mereka dapat menjadi siswa yang 

handal dan mempunyai karakter yang Qur’ani. Program di MI Husainiyah dalam 

menghafal juzz amma dan mengkaji al-Qur’an memang sudah menjadi kegiatan 
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rutin bagi siswanya. Dengan diadakannya pelaksanaan bimbingan itu diharapkan 

berhasil dalam mengurangi permasalahan yang ada pada siswa selain itu, siswa 

harus menjadi teman hidup bagi al-Qur’an dalam proses untuk lebih memahami 

makna dan arti al-Qur’an selama berada didalam sekolah. 

Bimbingan ini merupakan suatu cara yang bisa dimulai dari membiasakan 

diri membaca arti atau terjemahan suatu surat atau ayat tertentu. Umumnya, kita 

baru dataran terbiasa membaca atau tadarus saja. Sebagai contoh ketika tadarrus 

qur’an Ramadan baik di masjid atau musholla, sebulan bisa mengkhatamkan 2-4 

kali. Tetapi ketika ditanya apa isi ayat atau surat yang kita baca, hanya sedikit yang 

tahu. 

Melakukan bimbingan menghafal al-Qur’an itu penting, apalagi mengkaji 

juga sangat penting. Dengan melakukan mengkaji al-Qur’an serta memahami 

maksud sebuah ayat qur’an yang sebenarnya, kita akan terhindar dari pemahaman 

yang keliru. Kedalaman dalam mengkaji isi al-Qur’an akan mempengaruhi sikap 

dan perilaku kita, terutama ketika kita nenyandarkan suatu masalah, situasi, kondisi, 

pantauan dan jangkauan pada sebuah ayat-ayat Al-Qur’an. Berdasarkan latar 

belakang permasalahan yang sudah dijelaskan sebelumnya dipandang penting untuk 

dilakukan penelitian mengenai Bimbingan menghafal al-Qur’an untuk 

meningkatkan pemahaman dalam mengkaji al-Qur’an siswa. 

B. Fokus Penelitian 

 
Beberapa penelitian mengatakan bahwasannya rumusan masalah 

adalah batasan masalah yang mengandung inti masalah yang sifatnya umum 

sebagai tolak ukur sebuah penelitian. Pada penelitian ini, rumusan masalah 

menitikberatkan kepada peran orangtua untuk pembentukan akhlak anak 

dalam keluarga. Dari fokus penelitian di atas maka yang akan ditanyakan 

adalah: 

1. Bagaimana kondisi awal pemahaman siswa MI Husainiyah dalam 

mengkaji al-Qur’an? 
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2. Bagaimana program bimbingan Menghafal al-Qur’an untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dalam mengkaji Al-Qur’an di Mi 

Husainiyah Cicalengka ? 

3. Bagaimana proses dan pelaksanaan bimbingan menghafal al-Qur’an 

untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam mengkaji al-Qur’an 

di MI Husainiyah Cicalengka ? 

4. Bagaimana hasil bimbingan menghafal al-Qur’an untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dalam mengkaji al-Qur’an di MI 

Husainiyah Cicalengka ? 

C. Tujuan Penelitian 

 
Dalam tiap penelitian, tentu mempunyai tujuan yang dipakai sebagai 

pedoman serta parameter dari sebuah penelitian. Begitupun dalam penelitian 

ini memiliki tujuan yang berdasarkan dari rumusan sebelumnya. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kondisi pemahaman siswa MI Husainiyah 

dalam mengkaji al-Qur’an 

2. Untuk mengetahui program bimbingan menghafal al-Qur’an 

untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam mengkaji Al- 

Qur’an di Mi Husainiyah Cicalengka 

3. Untuk mengetahui proses dan pelaksanaan bimbingan 

menghafal al-Qur’an untuk meningkatkan pemahaman siswa 

dalam mengkaji Al-Qur’an di Mi Husainiyah Cicalengka 

4. Untuk mengetahui hasil bimbingan menghafal al-Qur’an untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dalam mengkaji Al-Qur’an di 

Mi Husainiyah Cicalengka 

D. Kegunaan Penelitian 

 
Adapun kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut: 

 
1. Kegunaan Akademis 
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Kegunaan akademis ini diharapkan bisa menambah 

pengetahuan dan wawasan dari berbagai pihak yang membutuhkan 

sebagai bahan untuk menambah khazanah keilmuan dibidang 

Bimbingan Konseling Islam terutama bimbingan menghafal al- 

Qur’an yang sangat berpengaruh untuk meningkatkan pemahaman 

siswa dalam mengkaji Al-Qur’an di MI Husainiyah Cicalengka. 

2 Kegunaan praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi untuk 

lebih meningkatkan bimbingan menghafal al-Qur’an untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dalam mengkaji Al-Qur’an di MI 

Husainiyah Cicalengka. 

E. Landasan Pemikiran 

 
Skripsi Mahmud Alifudin Ichwana “Upaya Guru Tahfidz dalam 

Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an siswa Di SDIT Fatahillah Carikan 

Sukoharjo tahun 2018”. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

bahwasannya usaha guru tahfidz dalam meningkatkan hafalan Qur’an siswa 

dengan cara membangun kerjasama antara orangtua/wali murid sebab 

memang penelitian yang dilakukan disekolah yang tiap harinya pulang 

sehingga mempermudah untuk bertemu dengan orangtua/wali murid. 

Persamaan dengan penelitian sebelumnya yakni penulis pun menjelaskan 

mengenai upaya peningkatan hafalan Al-Qur’an kepada santri, tetapi yang 

menjadi pembedanya adalah dari penelitian sebelumnya meningkatkan 

hafalan Qur’an siswa dengan membangun kerja sama dengan orangtua serta 

tempat penelitian yang dilakukan disekolah umum yang bukan pondok 

pesantren. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan yakni lebih 

memokuskan untuk meningkatkan pemahaman dalam mengkaji Al-Qur’an 

siswa lewat kegiatan bimbingan menghafal di Sekolah MI Husainiyah yang 

merupakan sekolah yang berbasis keislaman dan menjunjung tinggi nilai 

keagamaan. 
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Skripsi Rochmatun Nafi’ah “Efektivitas Program Tahfidz Al- 

Qur’an Dalam Memperkuat Karakter Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 

Lasem Tahun 2018”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

bahwasannya karakter siswa yang mengikuti program tahfidz bisa 

dikategorikan baik. Hal ini sudah dibuktikan dengan hasil rata nilai angket 

yang diisi oleh siswa yakni sebesar 49,8 serta karakter yang lebih menonjol 

yaitu siswa yang mempunyai atau memiliki karakter religious. Persamaan 

dengan penelitian sebelumnya yakni penulis pun melakukan penelitian 

mengenai pelaksanaan program tahfidz. 

Jurnal Pendidikan Islam oleh Abu Maskur “Pembelajaran Tahfidz 

Al-Qur’an pada Anak Usia Dini”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti bahwasannya pembelajaran tahfidz ini dibagi dalam 3 kegiatan 

yaitu perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Persamaan pada penelitian 

sebelumnya yaitu penulis juga melakukan penelitian tentang adanya kegiatan 

pembelajaran tahfidz Al-Qur’an dengan cara pelaksanaan yang sama dan 

diakhir dari pembelajaran tersebut siswa diharapkan untuk melakukan tasmi. 

Yang membedakan itu pembelajaran tahfidz untuk anak usia dini, sedangkan 

penelitian yang dilakukan itu mengenai bimbingan menghafal al-Qur’an 

untuk meningkatkan pemahaman dalam mengkaji Al-Qur’an siswa di 

Sekolah MI Husainiyah. 

Dalam buku Ahmad Susanto menjelaskan (2018: 1) Bimbingan 

adalah bagian dari program Pendidikan secara keseluruhan yang membantu 

mengembangkan kesempatan yang individu punya serta pemberian layanan 

yang secara khusus saat layanan tesebut diberikan pada tiap inidvidu bisa 

berkembang secara optimal lewat kemampuan serta kapasitas masing-masing 

dengan bebas. 

Istilah bimbingan itu tidak jauh dari kata guidance yang merupakan 

kata dalam bahasa inggris yang didefinisikan dengan menunjukkan, 

menentukan, ataupun mengemudikan. Secara istilah bimbingan (guidance) 

yang berasal dari bahasa inggris dari akar kata guide yang artinya 1) 
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mengarahkan (to direct), 2) memandu (to pilot), 3) mengelola (to manage), 

serta 4) menyetir (to steer). 

Menurut Nurihsan menjelaskan bahwa bimbingan di lingkungan 

Pendidikan adalah suatu pemberian bantuan pada semua siswa yang 

dilakukan secara terus-menerus supaya siswa bisa memahami dirinya sendiri, 

lingkungan serta tugas-tugasnya sehingga siswa mampu untuk mengarahkan 

diri, menyesuaikan diri juga berperilaku dengan wajar sesuai dengan keadaan 

juga tuntutan Lembaga Pendidikan, keadaan keluarga, masyarakat serta 

lingkungan kerja yang akan dimasukinya nanti (Ahmad S, 2018: 2). 

Bimbingan menurut etimologi adalah terjemahan dari sebuah kata 

“Guidance” yang berasal dari kata kerja “to guide yang artinya 

“menunjukkan, membimbing, menuntun, ataupun membantu”. Sesuai dengan 

istilahnya, secara umum bimbingan bisa didefinisikan sebagai sebuah 

bantuan ataupun tuntunan. 

Dalam beberapa penelitian banyak yang menjelaskan pengertian 

Bimbingan, seperti dalam jurnal (Years Book of Education, 1995, dalam 

Hallen) menjelaskan bahwa: Guidance is procces of helping individual 

through their own effort to discover and develop their potentialities both for 

personal happiness and social usefulness. 

Bimbingan merupakan sebuah pelaksanaan untuk membantu 

seseorang lewat bentuk upayanya sendiri untuk menemukan serta 

mengembangkan kemampuannya supaya mendapatkan kebahagiaan pribadi 

juga kemanfaatan social. Moh Surya dalam Hallen, menjlaskan pengertian 

bimbingan yakni sebagai berikut: bimbingan merupakan sebuah suatu proses 

pemberian bantuan yang dilakukan secara berkesinambungan serta sistematis 

dari seorang pembimbing pada seseorang yang dibimbing supaya terwujudlah 

kemandirian dalam sebuah pemahaman diri, penerimaan diri, pengerahan diri 

juga perwujudan diri dalam meraih tingkat perkembangan yang maksimal 

serta penyesuaian diri dengan lingkungannya. 
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Dari banyaknya pengertian tersebut yang telah disebutkan, Hallen 

memberikan suatu prinsip bimbingan yaitu sebagai berikut: pertama, 

bimbingan ialah sebuah kegiatan yang terus-menerus, sehingga bantuan 

tersebut diberikan secara teratur, berencana, berksinambungan serta terarah 

untuk meraih pada tujuan tertentu. 

Kedua, bimbingan adalah suatu proses dimana untuk membantu 

seseorang, dengan memakai kata “membantu” berarti pada suatu kegiatan 

itulah bimbingan tak terdapat adanya unsur keterpaksaan. 

Ketiga, bahwasannya suatu bantuan akan diberikan pada seluruh 

seseorang yang membutuhkannya pada setiap proses perkembangannya. 

Keempat, bahwasannya setiap bantuan yang diberikan lewat 

pelayanan bimbingan bertujuan untuk supaya seseorang bisa 

mengembangkan dirinya secara optImal sesuai dengan potensi yang dia 

miliki. 

Kelima, salah satu yang menjadi sasaran dalam bimbingan ialah 

supaya setiap individu bisa meraih kemandirian yaitu teraihnya sebuah 

perkembangan yang sangat optimal serta bisa menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. 

Keenam, dan untuk meraih salah satu tujuan bimbingan ialah 

sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, lebih dipakai dengan pendekatan 

pribadi maupun kelompok dengan memanfaatkan teknik-teknik serta media 

bimbingan lainnya. 

Ketujuh, salah satu layanan bimbingan dengan memakai berbagai 

media serta teknik bimbingan itu dan dilakukan dalam suasana asuhan yang 

sangat normatif. 

Kedelapan, bahwasannya untuk melakukan aktifitas bimbingan 

yang begitu dibutuhkan adanya personil-personil yang mempunyai keahlian 

serta pengalaman khusus pada bidang bimbingan (Asep S, 2016: 2-4). 
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Prayitno mengartikan bahwasannya bimbingan itu merupakan suatu 

bantuan yang diberikan orang yang ahli, pada individu ataupun beberapa 

indivdiu, baik kepada anak-anak, remaja, ataupun orang dewasa. Yang 

bertujuan untuk supaya orang dibimbingnya itu mampu mengembangkan 

potensi yang ada pada dirinya sendiri, dengan memanfaatkan potensi yang 

ada pada dirinya, dengan menggunakan sarana yang ada (Satriah, 2015: 1). 

Bimbingan merupakan suatu proses saling tolong menolong ataupun 

istilahnya membantu seseorang atau individu yang satu dengan yang lainnya 

untuk memahami diri mereka sendiri untuk mengarahkan potensi diri 

melengkapi pengetahuan serta pengalaman, juga meningkatkan kemampuan 

yang ada (Satriah, 2016: 3). 

Menghafal menurut bahasa berasal dari kata hafidz yang berarti 

menjaga, menurut istilah dalam Kamus Bahasa Indonesia bermula dari kata 

hafal yang artinya sudah masuk kedalam ingatan bisa diucapkan diluar kepala 

tanpa melihat buku atau mushaf al-Qur’an atau catatan lainnya. Juz’amma 

merupakan juz yang ketiga puluh atau juz yang terakhir dari al-Qur’an, ciri 

utamanya adalah surat-suratnya itu singkat-singkat menggunakan bahasa 

yang sangat indah, sangat menyentuh hati dan disertai dengan argumentasi 

yang rasional yang bisa meyakinkan suatu nalar yang belum dikeruhkan oleh 

racun-racun berpikiran ataupun subjektivitas pandangan. Menghafal juz 

amma merupakan bagian dari al-Qur’an yang merupakan sarana penjagaan 

yang masih agung serta efektif terhadap kitab yang mulia ini yaitu 

dihafalkannya al-Qur’an. Sesuatu yang berhak dihafalkan itu ialah al-Qur’an 

sebab suatu firman Allah, pedoman hidup bagi umatnya, sumber dari segala 

sumber hukum juga bacaan yang paling sering diulang-ulang oleh manusia. 

Maka dari itu seorang penuntut ilmu hendaknya menghafal al-Qur’an sebagai 

prioritas yang lebih utama dibandingkan dengan yang lainnya (Abidin, 2015: 

8). 

Secara bahasa al-Qur’an itu berasal dari bahasa Arab, yaitu qara’a- 

yaqrau-qur’anan yang mengandung arti bacaan. Arti kebahasaan itu terlihat 
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pada surat al-Qiyamah ayat 17-18. Arti itu telah disepakati oleh para ulama 

juga para ahli ushul. Allah menurunkan al-Qur’an supaya dijadikan sebagai 

undang-undang bagi umat manusia serta sebagai petunjuk atas kebenaran 

Rasulnya juga sebagai penjelasan mengenai kenabian serta kerasulannya. 

Juga menjadi alasan yang kuat masa yang akan datang bahwasannya al- 

Qur’an itu benar-benar diturunkan dari zat yang maha bijaksana lagi maha 

terpuji. Sangat nyata bahwasannya al-Qur’an suatu mukjizat yang abadi serta 

menunjukkan seluruh generasi juga bangsa seumur hidup. Secara bahasa al- 

Qur’an itu berasal dari bahasa Arab, yakni qara’a-yaqrau-qur’anan yang 

mengandung arti bacaan. Arti kebahasaan itu terlihat pada surat al-Qiyamah 

ayat 17-18. 

Adapun menurut istilah, para ulama berbeda pendapat saat 

mengartikan al-Qur’an. Ulama fiqih melihat dari kedudukan al-Qur’an itu 

sendiri sebagai sumber hukum, sedangkan ulama kalam (mutakalimin) 

melihatnya sebagai suatu kalam Allah yang berbeda dengan kalam-kalam 

lainnya. Jalaluddin As-suyuthi melihat dari sisi kemukjizatan. Pengertian 

lainnya dikemukakan oleh Subhi Salih, yang mengatakan bahwa al-Qur’an 

merupakan “kalam Allah yang diturunkan pada nabi Muhammad, yang 

tertulis dalam mushaf, yang diriwayaatkan dengan cara mutawatir, dan 

menjadi suatu ibadah bagi orang yang membacanya. Berdasarkan penjelasan 

diatas bisa dinyatakan bahwasannya al-Qur’an ialah: Kalam Allah yang hal 

ini berarti al-Qur’an bukan kumpulan kalam Muhammad. Diturunkan pada 

Rasulullah Muhammad saw. Kalam Allah yang diturunkan pada selainnya 

yang bukan al-Qur’an. Mengandung mukjizat yang berarti mengandung unsur 

yang dapat melemahkan, serta yang melemahkan tersebut dapat berarti 

mempunyai sebuah kelebihan ataupun keistimewaan. Menjadi suatu nilai 

ibadah bagi orang yang membacanya. Itu menunjukan bahwasannya al- 

Qur’an berbeda dengan hadist. Salah satu yang menjadi ciri khas al-Qur’an 

yaitu diwajibkan dibaca ketika saat shalat (Chodijah, 2014: 24-25). 
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al-Qur’an diturunkan pada nabi Muhammad SAW merupakan suatu 

mukjizat yang terbesar yang berlaku untuk semua umat manusia di muka 

bumi. Al-Qur’an tidak saja sebagai mukjizat, namun jadi bahan bacaan, untuk 

dipahami, di pedomani, diamalkan serta di selidiki kebenarannya. Untuk 

menambah pengetahuan mengenai bukti-bukti kebesaran Allah SWT, selain 

itu untuk kebutuhan hidup manusia saat meraih kebahagiaan didunia dan di 

akhirat (Murni, 2016: 96-118). 

bimbingan tahfidz ini kegiatan ataupun teknik menghafal Al-Quran 

dengan memakai otak kanan saat kegiatan menghafalnya, agar ingatan 

hafalan Al-Quran cenderung lebih kuat serta ingatannya dalam panjang 

dibandingkan dengan memakai otak kiri. bimbingan saat pembelajaran siswa, 

hal ini sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh Prof. H. M Arifin. M.Ed, 

bahwasannya bimbingan terutama bimbingan keagamaan mempunyai fungsi- 

fungsi juga salah satunya yakni fungsi mengadaptasikan program pengajaran 

supaya serasi dengan bakat, minat, kemampuan serat kebutuhan klien 

(Nugraha, 2019: 378). 

Menurut Nugraha (2019: 373) Menghafalkan Al-Quran bukanlah 

hal yang gampang untuk dilakukan, Bahkan banyak muslim yang berkata 

menghafal Al-Quran itu sulit dengan demikian dibutuhkan keseriusan serta 

motivasi yang bagus saat menghafal Al-Quran serta bimbingan yang sering 

agar mempermudah. Al-Quran adalah pedoman untuk umat islam petunjuk 

untuk manusia. Bahkan Allah SWT berfirman dalam Al-Quran, mengenai 

kemudahan menghafal Al-Quran untuk dipelajari yakni “dan sesungguhnya 

telah kami mudahkan Al-Quran untuk pelajaran, maka adakah orang yang 

mengambil pelajaran” (Qs. Al-Qamar: 17). Ayat ini diulang dalam surah yang 

sama hingga 4 kali, masing-masing dalam ayat 17, 22, 32, dan 40. 

Pengulangan ini menjelaskan bahwasannya al-Qur’an itu memang benar- 

benar tidak sulit untuk dihafal. Dari ayat itu, bahwasannya Al-Quran itu 

gampang untuk dipelajari bahkan untuk dihafal, tak sedikit lembaga pesantren 

tahfidz yang menampung orang-orang yang hendak menghafal Al-Quran 
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dengan memakai metode-metode untuk mempermudah saat proses menghafal 

Al-Quran. 

Untuk itu penting dibekali pengetahuan keagamaan yang cukup 

supaya tertanam keimanan yang kuat dalam mengarahkan tingkah laku 

peserta didik supaya tidak terjerumus pada pergaulan yang salah ataupun 

kurang baik yang salah satunya dikarenakan oleh gaya hidup di era sekarang. 

Di usia sekolah adalah usia dimana dia masih sangat produktif dalam 

menghafal al-Qur’an sebab ingatan masih sangat kuat. Dengan demikian 

perlu adanya kegiatan yang positif untuk mengarahkan kegiatan-kegiatan 

yang sangat bermoral atau bermanfaat sehingga masa produktif siswa bisa 

tersalurkan kepada pengalaman yang lebih baik untuk dirinya sendiri. 

Adapun yang menjadi dasar dari program di sekolahan tersebut yang 

merupakan suatu keharusan bagi siswanya untuk mengarahkan menjadi lebih 

baik saat mendidiknya, supaya peserta didik itu selalu dalam ketaatan pada 

allah serta memhami moral serta nilai-nilai agama apalagi dizaman sekarang 

itu tak hanya membaca al-Qur’an yang mendapatkan pahala dari tiap 

hurufnya, namun banyak juga manfaat yang lainnya. Sesungguhnya, jika ayat 

al-Qur’an yang sering dibaca dengan berulang-ulang akan lancar dengan 

sendirinya, bahkan menjadi suatu kebiasaan bagi pembacanya dan sebuah 

acuan untuk menambah hafalan. 

Dapat kita lihat Ketika pada zaman nabi, banyak para sahabat yang 

menghafal al-Qur’an, kemudian para tabiin belajar serta menghafal al-Qur’an 

dari para sahabat, begitupun seterusnya sampai dengan sekarang. Sebagai 

penerus umat nabi Muhammad saw, anak-anak seharusnya sudah diajarkan 

baca tulis al-Qur’an bahkan diajak untuk menghafalkannya. Setiap orangtua 

sebaiknya mengarahkan anak-anaknya untuk menghafal dengan mengikuti 

program-program hafalan yang ada di sekolah, pesantren atau tempat-tempat 

yang secara khusus memiliki program menghafal al-Qur’an. 
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Adanya teknik ini supaya 

siswa memiliki pemahaman 

dalam mengkaji al-Qur’an 
 

 

 

 

Bimbingan Menghafal al- 

Qur'an Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Siswa dalam 

Mengkaji Al-Qur'an Di MI 

Husainiyah 

 

Manfaat/faedahnya 

Agar siswa mampu menghafal 

dan memahami makna dan arti 

ayat yang dibacanya 
 

 

 

 

Hasil: 

Dengan adanya bimbingan 

ini adanya peningkatan 

pemahaman atau tidaknya 

siswa dalam mengkaji al- 

Qur’an 
 

 
 

 

F. Langkah-langkah Penelitian 

 
1. Lokasi Penelitian 

 
Lokasi yang dijadikan tempat penelitian yakni di sekolah MI Husainiyah 

Cicalengka yang berada di Jl. Pamoyanan dan Lokasi tersebut dipilih karena 

terdapat kegiatan bimbingan menghafal al-Qur’an yang dilakukan secara rutin 

di masjid dan lingkungan sekolah siswa sebagai sasarannya. Lokasi ini dipilih 

menjadi tempat dilakukannya penelitian dengan alasan dibawah ini: 

a. Terdapat data yang akan dijadikan objek penelitian tentang bimbingan 

Menghafal al-Qur’an untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam 
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mengkaji al-Qur’an serta terdapat program tahfidz Qur’an di Sekolah 

Madrasah Ibtidaiyyah Husainiyah ini. 

b. Adanya proses bimbingan menghafal al-Qur’an untuk meningkatkan 

pemahaman siswa saat mengkaji Al-Qur’an yang dilakukan di Sekolah 

Madrasah Ibtidaiyyah Husainiyah ini. Dengan pertimbangan diatas, 

akhirnya penulis memutuskan untuk melakukan penelitian sebagai lokasi 

penelitian. 

c. Terdapat keterkaitan antara proses bimbingan menghafal al-Qur’an di 

Sekolah Madrasah Ibtidaiyyah Husainiyah dengan ranah Bimbingan 

Konseling Islam. 

2. Paradigma dan Pendekatan 

 
Paradigma yang dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan 

paradigma siklus empiris yang dimana merupakan sebuah metode ataupun 

konsep yang bisa ataupun bisa menjelaskan fenomena ilmiah yang mana 

wujudnya itu adalah sebuah siklus. Pendekatan penelitian yang dipakai saat 

penelitian ini merupakan pendekatan yang bersifat kualitatif deskriptif yang 

berarti pemilihan yang memiliki tujuan menggambarkan hasil penelitian yang 

ditemukan oleh penulis dilapangan yang dimaksudkan untuk menyelidiki 

keadaan, kondisi, ataupun hal lain-lain yang telah disebutkan, yang dihasilnya 

dijelaskan dalam bentuk laporan penelitian. Pada proses penelitian ini penulis 

hanya melihat apa yang terjadi dalam diri objek ataupun wilayah yang diteliti, 

selanjutnya menjelaskan apa yang terjadi pada bentuk laporan penelitian 

secara jelas seperti apa adanya. 

3. Metode Penelitian 

 
Dalam penelitian ini peneliti memakai pendekatan kualitatif. 

Penelitian dengan menggunakan metode deskriftif yaitu peneliti memberi 

gambaran secara teratur, aktual serta faktual tentang bimbingan menghafal al-

Qur’an untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam mengkaji Al-Qur’an  di 

MI Husainiyah 
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4. Jenis Data dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

 
Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini yakni: 

 
1) Kondisi pemahaman siswa dalam menghafal dan mengkaji al-Qur’an 

2) Program Bimbingan menghafal al-Qur’an untuk meningkatkan pemahaman 

siswa  dalam mengkaji al-Qur’an di MI Husainiyah. 

3) Proses dan Pelaksanaan Bimbingan menghafal al-Qur’an untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dalam mengkaji al-Qur’an di MI 

Husainiyah Husainiyah. 

4) Hasil Bimbingan menghafal al-Qur’an untuk meningkatkan pemahaman 

siswa dalam mengkaji al-Qur’an siswa di MI Husainiyah Husainiyah. 

b. Sumber Data 

 
Menurut Moleong, sumber data penelitian kualitatif merupakan 

tampilan yang merupakan kata-kata lisan ataupun tertulis yang diamati 

penulis, serta bebagai benda yang dicermati hingga detailnya supaya bisa 

dimengerti makna yang tersirat saat dokumen ataupun bendanya. Sumber 

data penelitian kualitatif yang telah dijelaskan itu secara garis besar bisa 

dibedakan menjadi dua yakni manusia ataupun orang serta yang bukan 

manusia. Dalam penelitian ini peneliti memakai sumber data sebagai 

berikut: Sumber data yang dipakai saat penelitian ini yaitu sumber data 

primer serta sumber data sekunder. 

c. Sumber Data Primer 

 
Sumber data utama didapat dari objek penelitian itu sendiri, sumber 

data utama ini diperoleh langsung oleh peneliti sebagai pengumpul data. 

Adapun yang menjadi sumber primer pada penelitian ini yaitu 

Pembimbing/guru tahfidz, siswa MI Husainiyah yang ikut serta dalam 

kegiatan bimbingan menghafal al-Qur’an. 
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d. Sumber Data Sekunder 

 
Sumber data sekunder merupakan data yang didapat dari beberapa bahan 

pustaka misalnya buku-buku, jurnal, hasil penelitian orang lain yang ada 

hubungannya 

5. Informan atau Unit Analisis 

a. Informan 

 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata informan 

berarti orang yang terlibat misalkan pembimbing dan siswa. Adapun 

informan dalam penelitian ini ialah Pembimbing/guru tahfidz, siswa MI 

Husainiyah yang mengikuti kegiatan bimbingan menghafal al-Qur’an. 

b. Teknik Penentuan Informan 

 
Teknik yang dipakai dalam menentukan informan oleh penulis yaitu 

dengan teknik purposive. Yang dimaksud dengan teknik purposive disini 

ialah dengan memilihi informan secara langsung. Informasi yang didapatkan 

dari informan ini kemudian dapat diolah menjadi data-data yang berguna 

untuk mendukung penelitian. 

c. Unit analisis 

 
Dalam penelitian ialah satuan tertentu yang diperhitungkan sebagai 

sasaran penelitian (sasaran yang dijadikan analisis ataupun fokus yang 

diteliti). Unit analisis dalam penelitian bisa berupa individu, benda, wilayah, 

kelompok, dan juga waktu tertentu sesuai dengan fokus penelitian itu sendiri. 

Adapun unit analisis dalam penelitian ini yakni Pembimbing/ guru tahfidz dan 

siswa MI Husainiyah yang mengikuti kegiatan bimbingan menghafal al- 

Qur’an di Lingkungan sekolah dan di masjid. 
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6. Teknik Pengumpulan Data 

 
Untuk mengumpulkan data tentang bimbingan menghafal al-Qur’an untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dalam mengkaji al-Qur’an, digunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Teknik Observasi 

 
Observasi yaitu sebuah cara dalam pengumpulan data dengan pengamatan 

langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap objek yang akan diteliti. 

Dalam penelitian ini peneliti mengamati secara langsung bagaimana proses 

kegiatan bimbingan menghafal al-Qur’an yang dilakukan di Sekolah Madrasah 

Ibtidaiyyah Husainiyah dan juga mengamati satu persatu siswa yang mengaji al- 

Qur’an dan hafalan Al-Qur’annya. 

b. Teknik Wawancara 

 
Wawancara merupakan teknik pengambilan data di mana peneliti 

mendapatkan keterangan secara lisan dari seseorang (sasaran penelitian). Dalam 

hal ini penulis melakukan wawancara langsung dengan pembimbing/guru 

tahfidz dan siswa di MI Husainiyah tersebut dan pendukung interviewer lainnya 

c. Dokumentasi 

 
Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar atau foto, dan karya-karya 

monumental, yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik dokumentasi dengan melihat 

catatan atau data non publikasi mengenai bimbingan menghafal al-Qur’an di MI 

Husainiyah Cicalengka. 

7. Teknik Penentuan Keabsahan Data 

 
subjektivitas peneliti merupakan hal yang dominan dalam penelitian 

kualitatif, alat penelitian yang andalkan adalah wawancara dan observasi 

mengandung banyak kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan apalagi tanpa 
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kontrol, dan sumber data kualitatif yang kurang credible akan mempengaruhi hasil 

akulturasi penelitian, maka peneliti dalam menentukan keabsahan data dilapangan 

dengan menggunakan teknik credibility yakni apakah proses dan hasil dapat 

diterima atau dipercaya. Untuk dapat diterima atau dipercaya maka menggunakan 

tringulasi sumber, teknik dan teori. Tringulasi sumber yaitu diperoleh melalui 

beberapa sumber atau informan pada penelitian ini yaitu terkhusus 

pembimbing/guru tahfidz yang berada di MI Husainiyah serta siswanya. Tringulasi 

teknik yaitu peneliti melakukan pengecekan dengan wawancara pada informan 

sehingga ditemukan suatu kepastian datanya, pengulangan dilakukan untuk 

mendapatkan data yang mendukung penyusunan laporan. Tringulasi teori yaitu 

melakukan analisis dengan menggunakan teori dengan data yang diperoleh. 

Depenbility yakni data yang telah didapat telah sesuai dengan yang diharapkan, 

sehingga peneliti dapat melanjutkan dalam proses penyusunan laporan dengan 

pembimbing skripsi. Comfirmability yakni data yang didapat dilapangan 

dikumpulkan dan dicantumkan dalam laporan skripsi sesuai dengan fakta 

dilapangan. Transferability yakni hasil penelitian ini dapat diterapkan pada situasi 

yang lain jika dalam penelitian lain terdapat kesamaan, sehingga mempermudah 

dan memperluas pembahasan permasalahan. 

8. Teknik Analisis Data 

 
Analisa data pada penelitian ini, dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, serta setelah selesai pengumpulan data dalam waktu tertentu. Pada 

saat melaksanakan wawancara (indepth interview) analisa terhadap jawaban dari 

informan yang diwawancarai, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban 

dari informan yang kurang memuaskan maka peneliti akan 

melanjutkan/mengajukan pertanyaan lagi sampai diperoleh data yang lebih jelas 

dan mendalam dan dianggap kredibel. Berdasarkan teori maka teknik analisa data 

yang peneliti lakukan adalah menganalisa jawaban informan atau subjek yang 

kurang untuk memperkuat penelitian, maka peneliti mencari jawaban yang benar- 

benar dapat dipercaya untuk penyusunan proposal. Metode analisa data dalam 

penelitian ini, sebagai berikut: 
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a. Reduksi Data 

 
Reduksi data adalah proses merangkum, memfokuskan pada beberapa 

hal penting, memilih hal-hal yang paling penting, mencari tema dan pola. Data 

yang akan direduksi dengan demikian memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian data yang lebih banyak 

dan bila perlu mencarinya (Sugiyono, 2007:247). Reduksi data adalah proses 

perbaikan data, baik dengan mengurangi apa yang dianggap kurang relevan atau 

menambahkan data yang dirasa kurang. Karena data yang didapat di lapangan 

bisa sangat banyak 

b. Penyajian Data 

 
Penyajian data ialah penyusunan sejumlah informasi yang 

memungkinan adanya penarikan kesimpulan dan penarikan tindakan. Penyajian 

data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisasikan dan tersusun dalam pola 

hubungan hingga semakin mudah untuk dipahami. Pada penelitian ini, data 

yang telah terorganisir akan disajikan kedalam bentuk teks naratif. 

c. Menarik Kesimpulan 

 
Kesimpulan adalah tahap akhir dalam rangkaian analisis data, 

kesimpulan ini berisi uraian tentang semua subkategori topik yang tercantum. 

Kesimpulan disini menitikberatkan pada jawaban atas pertanyaan dan 

permasalahan yang ada dan menunjukkan hasil penyelidikan
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